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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keterlibatan faktor 

demografis yang terdiri dari usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 

dan faktor psikologis yang terdiri dari motivasi, persepsi, 

pembelajaran, sikap dan keyakinan terhadap keputusan menjadi 

nasabah bank syariah di Kabupaten Pringsewu. Pada penelitian ini 

masyarakat yang berdomisili di Kabupaten Pringsewu tentu memiliki 

mata pencaharian, kebiasaan, pola pikir serta selera yang berbeda 

dengan daerah lain. Selain itu, keputusan konsumen atau nasabah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor demografi dan 

psikologis.      

     Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data primer. Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 100 responden yaitu nasabah bank syariah dan tempat 

penelitian dilakukan di Kabupaten Pringsewu. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada nasabah bank syariah. 

Kemudian data-data yang telah terkumpul diolah di SPSS 25 untuk 

kemudian disertakan deskripsi dan analisis. 

     Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa variabel faktor 

demografi dan psikologis berpengaruh simultan terhadap keputusan 

menjadi nasabah bank syariah di Kabupaten Pringsewu. Sedangkan 

berdasarkan uji parsial variabel faktor demografi usia, faktor 

demografi pekerjaan, faktor psikologis persepsi, dan faktor psikologis 

sikap dan keyakinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menjadi nasabah bank syariah di Kabupaten Pringsewu. 

Faktor demogarfi pendidikan tidak berpengaruh dan signifikan 

terhadap keputusan menjadi nasabah bank syariah di Kabupaten 

Pringsewu. Faktor demografi pendapatan, faktor psikologi motivasi, 

dan faktor psikologis pembelajaran tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah bank syariah di 

Kabupaten Pringsewu.  

 

Kata kunci: Faktor Demografis, Psikologis, Nasabah. 
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ABSTRACT 

 

This study was conducted to analyze the involvement of demographic 

factors consisting of age, education, occupation, income, and 

psychological factors consisting of motivation, perception, learning, 

attitudes and beliefs towards the decision to become a customer of a 

sharia bank in Pringsewu Regency. In this study, people who live in 

Pringsewu Regency certainly have different livelihoods, habits, 

mindsets and tastes from other regions. In addition, consumer or 

customer decisions are influenced by several factors, namely 

demographic and psychological factors.  

  This research is a quantitative research using primary data. 

The number of samples in this study were 100 respondents, namely 

customers of Islamic banks and the place of research was carried out 

in Pringsewu Regency. Data was collected by distributing 

questionnaires to Islamic bank customers. Then the data that has been 

collected is processed in SPSS 25 to then include a description and 

analysis. 

     The results of this study indicate that demographic and 

psychological factors have a simultaneous effect on the decision to 

become a customer of a sharia bank in Pringsewu Regency. 

Meanwhile, based on the partial test, the demographic factors of age, 

occupational demographic factors, psychological factors of 

perception, and psychological factors of attitudes and beliefs have a 

positive and significant effect on the decision to become a customer of 

Islamic banks in Pringsewu Regency. Educational demographic 

factors have no significant and significant effect on the decision to 

become a customer of a sharia bank in Pringsewu Regency. Income 

demographic factors, motivational psychological factors, and learning 

psychological factors have no and no significant effect on the decision 

to become a sharia bank customer in Pringsewu Regency.  

      
Keywords: Demographic Factors, Psychological, Customers. 
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MOTTO 

 

 

ُ لََ يحُِبُّ كُمه كَفهارٍ أثَيِمٍ  تِ ۗ وَٱللَّه دَقَٰ بىَٰا۟ وَيزُْبِى ٱنصه ُ ٱنزِّ  يمَْحَقُ ٱللَّه

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan 

Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 

dan selalu berbuat dosa” 

(QS. Al-Baqarah: 276) 

 

بٰىا وَقدَْ نهُىُْا عَنْهُ وَاكَْههِِمْ امَْىَالَ اننهاسِ باِنْباَطِمِ وَۗاعَْتدَْناَ نِهْكٰفِزِيْنَ وه  اخَْذِهِمُ انزِّ

 مِنْهمُْ عَذَاباً انَيِْمً 

“Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh 

mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan 

harta orang dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami sediakan 

untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih.” 

(QS. An-Nisa’: 161) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

     Sebelum melakukan penjelasan dalam latar belakang, untuk 

memahami judul skripsi ini, maka penulis akan lebih dulu 

membahas judul skripsi. Adapun judul skripsi kali ini yaitu 

“Analisis Keterlibatan Faktor Demografis dan Psikologis 

Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah di 

Kabupaten Pringsewu”. Dalam penegasan judul kali ini penulis 

akan menguraikan istilah-istilah judul di atas, yaitu sebagai 

berikut: 

 

1. Analisis 

     Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan atau perbuatan dan sebagainya) guna 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musahab 

duduk perkaranya, dan sebagainya).
1
 

2. Faktor Demografi  

     Menurut G.W. Barclay dalam buku Marhaeni, 

Demografi merupakan ilmu yang memberikan gambaran 

menarik dari penduduk yang digambarkan secara statiska. 

Demografi memperlajari tingkah laku keseluruhan dan 

bukan tingkah laku perorangan.
2
 

3. Faktor Psikologis  

     Faktor psikologis adalah salah satu faktor yang timbul 

dari dalam diri konsumen yang sangat mempengaruhi 

keputusan pembelian.
3
 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Kajian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h.. 243. 
2 A A A I N Marhaeni, Pengantar Kependudukan, (Denpasar: CV. Sastra 

Utama, 2018), h. 6. 
3 D A Puspitorini, “PENGARUH FAKTOR PSIKOLOGIS TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN (Studi Kasus Pada Konsumen Café D’Srupat-Sruput Di 

Kota Wates)”, Prodi Manajemen UPY2017 h.  1–16, 

http://repository.upy.ac.id/id/eprint/1295, Accessed . 



2 
 

 
 

 

 

4. Keputusan  

     Keputusan merupakan seleksi terhadap dua pilihan 

alternative atau lebih. Dengan perkataan lain pilihan 

alternative harus tersedia bagi seseorang ketika mengambil 

keputusan. Jika seseorang mempunyai pilihan antara 

melakukan pembelian dan tidak melakukan pembelian, 

pilihan antara merk A dan merk B atau pilihan untuk 

menggunakan waktu mengerjakan A atau B orang tersebut 

berada dalam posisi untuk mengambil keputusan.
4
 

5. Nasabah  

     Nasabah adalah perseorangan atau badan usaha 

(perusahaan) yang memiliki rekening simpanan dan 

pinjaman atau mendapatkan manfaat dari perusahaan 

perbankan berupa pembelian, penyewaan serta layanan 

jasa. 

6. Bank Syariah 

     Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan permbiayaan dan jasa-jasa pada 

lalu lintas pembayaran serta peredaran uang dari pihak 

yang berkelebihan dana guna pihak yang kekurangan dana 

guna kegiatan usaha dan kegiatan lainnya yang 

pengoperasiannya berdasarkan dengan prinsip-prinsip 

syariah.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Penduduk Indonesia adalah mayoritas beragama Islam. Jumlah 

masyarakat di Indonesia dapat dijadikan peluang bagi Lembaga 

Keuangan Syariah dalam memasarkan produk maupun jasa 

keuangan syariah. Bank syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas Bank 

                                                           
4 Leon Schiffman and Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen, (Jakarta: 

PT. Indeks, 2008), h. 485. 
5 Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 

h. 1. 
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Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS).
6
 Dalam Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang 

perubahan atas Undang-Undang No.7 tahun 1992, dimana 

pengembangan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

termasuk pembukaan kantor cabang, kantor perwakilan, dan jenis 

kantor lainnya di luar negeri dari Bank Umum di lakukan dengan 

izin Pimpinan Bank Indonesia.
7
 

     Perkembangan lembaga keuangan sebagai aspek yang melekat 

dalam kehidupan masyarakat diiringi pula dengan pertumbuhan 

keingintahuan masyarakat mengenai aktivitas lembaga keuangan 

dan juga produk-produk keuangan yang terus meningkat. Pola pikir 

masyarakat selalu ingin diberikan berbagai macam kemudahan dan 

kenyamanan. Oleh sebab itu, perusahaan selalu berusaha 

menyediakan produk yang berkualitas, terutama pada pelayanan 

yang harus diperhatikan agar pelanggan tidak pindah ke 

perusahaan lain. 

     Terdapat banyak lembaga keuangan syariah di Indonesia. 

Bersumber dari OJK Statistik Perbankan Syariah per Febuari 2021, 

di provinsi Lampung terdapat BUS (Bank Umum Syariah) 

berjumlah 10 Kantor Pusat Operasional, 26 Kantor Cabang 

Pembantu, dan 2 Kantor Kas. Untuk UUS (Unit Usaha Syariah) 

Kantor Pusat Operasional berjumlah 3, tetapi untuk Kantor Cabang 

Pembantu dan Kantor Kas tidak ada. Untuk jumlah BPRS di 

Provinsi Lampung berjumlah 11. 

     Perbankan syariah di Indonesia memiliki peran yang 

berkembang tidak terlepas dari sistem perbankan di Indonesia 

secara umum. Adanya pandangan bahwa bunga pada bank 

konvensional hukumnya haram menurut Islam dan dari aspek 

ekonomi dimana penyerahan risiko usaha terhadap salah satu pihak 

dinilai melanggar salah satu norma, yaitu norma keadilan yang 

menjadi alasan utama berdirinya bank syariah di Indonesia. Bank 

                                                           
6 Rizal Yahya, Aji Erlangga Martawireja, and Ahim Abdurrahim, Akuntansi 

Perbankan Syariah Teori Dan Praktik Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 

h. 48. 
7 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), h. 13. 
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syariah menjawab kegelisahan masyarakat Muslim tentang adanya 

suatu lembaga keuangan yang kegiatan usahanya sesuai dengan 

aturan Islam dan tidak ada unsur riba pada transaksinya. 

     Peran nasabah sangat penting untuk perkembangan dunia 

perbankan. Nasabah merupakan orang atau badan hukum yang 

mempunyai rekening baik rekening simpanan atau pinjaman pada 

pihak bank. Sehingga nasabah yakni orang yang biasa berelasi 

dengan atau jadi pelanggan bank.
8
 Dengan kata lain nasabah adalah 

orang atau pihak yang menggunakan jasa dan produk-produk 

perbankan. Bank tidak mempunyai dana untuk dipergunakan dan 

kegiatan operasional bank juga tidak dapat berjalan dengan lancar 

bila tidak ada nasabah. Banyak manajer yang yakin konsumen 

adalah kunci meraih laba dan menganggap badan organisasi 

tradisional sudah usang.
9
 

     Faktor demografi menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi masyarakat atau calon nasabah dalam mengambil 

keputusan menjadi nasabah bank syariah.
10

 Demografi merupakan 

variabel yang paling sering digunakan dalam mengelompokkan 

konsumen.
11

  Kondisi demografi yang berbeda akan 

mengakibatkan perbedaan kebutuhan dan selera sehingga 

berpengaruh pada keputusan yang akan di ambil.
12

 Demografi 

nasabah dapat meliputi jenis kelamin, umur, status perkawinan, 

jumlah keluarga, umur anak, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, 

agama, ras atau kebangsaan.
13

 Faktor demografi penulis pilih untuk 

diteliti karena faktor demografi dapat mempengaruhi perilaku 

                                                           
8 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), h. 189. 
9 Susanto, Herry dan Umam, and Khaerul, Manajemen Pemasaran Bank 

Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 273. 
10 Herlina Putri, “Analisis Keterlibatan Faktor Demografi Dalam Menjadi 

Nasabah Bank Syariah Indonesia Region Medan”, , (Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2022). 
11 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan Dan 

Pengendalian, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 358. 
12 A. Razak, “Variabel Moderasi Pengaruh Komitmen Terhadap Loyalitas Pada 
CV. Adi Karya Mandiri”, 2017. 

13 Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori & Implementasi, (Yogyakarta: 

ANDI, 2016), h. 246. 
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seseorang, yang mana secara tidak langsung sikap masyarakat 

cenderung memiliki perbedaan berdasarkan usia, pendidikan, 

pekerjaan dan pendapatan. 

     Menurut Philip Kotler dan Kevian Lane Keller “keputusan 

merupakan sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah yang 

terdiri dari pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa 

penilaian alternatif, membuat keputusan membeli dan perilaku 

setelah membeli yang dilalui konsumen”. Keputusan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor 

pribadi, dan faktor psikologis.
14

 Faktor psikologis terdiri dari 

motivasi, persepsi, pembelajaran, sikap dan keyakinan. Alasan 

peneliti menggunakan variabel faktor psikologis karena dalam 

memutuskan pembelian setiap individu calon konsumen atau 

nasabah memiliki motivasi, persepsi, pembelajaran, sikap dan 

keyakinan yang berbeda terhadap produk dan perusahaan yang 

akan dipilih. 

     Didukung oleh peneliti terdahulu Thoyibah, faktor demografi 

pendidikan dan pendapatan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

menabung, kemudian faktor demografi jenis kelamin dan usia 

berpengaruh sedikit terhadap keputusan menabung.
15

 Pada 

penelitian yang dilakukan Nurasiah, bahwa faktor demografi usia 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap minat menabung.
16

 

Faktor psikologi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

nasabah bank syariah dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Romiansyah.
17

 Sama halnya dengan hasil penelitian yang 

                                                           
14 Philip Kotler and Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: 

PT. Indeks, 2007), h. 214. 
15 Siti Nur Mu’Alifatut Thoyibah, “Pengaruh Faktor Demografi Dan Sikap 

Terhadap Keputusan Nasabah Menabung Di BRI Syariah KCP Ponogoro”, , (IAIN 

Ponogoro, 2020). 
16 Dede Nurasiah, “Pengaruh Variabel Demografi Dan Budaya Terhadap 

Minat Menabung Pada Bank Syariah Di Kec. Purwakarta”, 2018 h.  35. 
17 Romiansyah Romiansyah, Sugianto Sugianto, and Tutik Yuliani, 

“Pengaruh Faktor Internal Terhadap Pengambilan Keputusan Nasabah Dalam 

Memilih Menabung Pada Bank Syariah”, Jurnal Edueco, Vol. 2, No. 1, (2019), h.  5–

15, https://doi.org/10.36277/edueco.v2i1.28. 
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dilakukan oleh Andespa, bahwa faktor psikologis berpengaruh 

signifikan terhadap minat menabung pada bank syariah.
18

 

      Penelitian dilakukan di Kabupaten Pringsewu karena mayoritas 

masyarakat di Kabupaten Pringsewu beragama Islam. Dibuktikan 

juga dengan banyak ulama-ulama berkompeten serta banyaknya 

pondok pesantren beserta para santri.
19

 Keadaan masyarakat sangat 

memungkinkan terdapat berbagai macam persepsi yang 

mempengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih bank.  

     Berdasarkan uraian dan perbedaan hasil penelitian di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul skripsi “Analisis Keterlibatan Faktor Demografis dan 

Psikologis Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank 

Syariah di Kabupaten Pringsewu”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Demografis setiap daerah berbeda sehingga harus dipahami 

sebagai pangsa pasar dan persaingan antar lembaga 

keuangan. 

b. Psikologis setiap individu yang berbeda menjadi hal penting 

yang harus dipahami sebagai pangsa pasar dan persaingan 

antar lembaga keuangan.  

c. Jumlah antara bank syariah dengan konvensional yang 

berbeda pada satu daerah, sehingga harus dipahami sebagai 

pangsa pasar dan persaingan antara lembaga keuangan. 

 

2. Batasan Masalah 

          Batasan masalah pada penelitian ini ditetapkan agar dalam 

penelitian dapat berfokus pada pokok permasalahan yang ada 

                                                           
18 Roni Andespa, “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minat Menabung 

Nasabah Di Bank Syariah”, Maqdis : Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 2, (2007), h.  

177. 
19 Isnanto Hapsara, “Bazar UMKM Menuju Ekonomi Syariah Di Kabupaten 

Pringsewu”, Setda Pringsewu2022, https://setda.pringsewukab.go.id/detailpost/bazar-

umkm-menuju-ekonomi-syariah-di-kabupaten-pringsewu, Accessed . 
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beserta pembahasannya, sehingga diharapkan tujuan penelitian 

nanti tidak menyimpang dari sasarannya, ruang lingkup 

penelitian yang penulis lakukan terbatas pada: 

a. Objek penelitian ini adalah masyarakat atau penduduk di 

Kabupaten Pringsewu yang memutuskan menjadi nasabah 

bank syariah di Kabupaten Pringsewu. 

b. Fokus pada bagaimana variabel Faktor Demografi yang 

meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan faktor 

Psikologis yang meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran, 

dan keyakinan dan sikap. 

c. Fokus pada bagaimana alasan nasabah memutuskan memilih 

bank syariah.  

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada kajian ini ialah: 

1. Apakah faktor demografis yang terdiri dari: usia, pendidikan, 

pekerjaan, dan pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan masyarakat Kabupaten Pringsewu untuk menjadi 

nasabah bank syariah di Kabupaten Pringsewu? 

2. Apakah faktor psikologis yang terdiri dari: motivasi, persepsi, 

pembelajaran, keyakinan dan sikap berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan masyarakat Kabupaten Pringsewu untuk 

menjadi nasabah bank syariah di Kabupaten Pringsewu? 

3. Apakah faktor demografis yang terdiri dari: usia, pendidikan, 

pekerjaan, dan pendapatan dan faktor psikologis yang terdiri 

dari: motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan masyarakat 

Kabupaten Pringsewu untuk menjadi nasabah bank syariah di 

Kabupaten Pringsewu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Guna mengetahui adakah pengaruh secara parsial dari faktor 

demografis terhadap keputusan masyarakat di Kabupaten 
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Pringsewu untuk menjadi nasabah bank syariah di Kabupaten 

Pringsewu. 

2. Guna mengetahui adakah pengaruh secara parsial dari faktor 

psikologis terhadap keputusan masyarakat di Kabupaten 

Pringsewu untuk menjadi nasabah bank syariah di Kabupaten 

Pringsewu. 

3. Guna mengetahui adakah pengaruh secara simultan dari faktor 

demografi dan psikologis terhadap keputusan masyarakat di 

Kabupaten Pringsewu untuk menjadi nasabah bank syariah di 

Kabupaten Pringsewu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

     Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman tambahan mengenai Analisis Keterlibatan Fakator 

Demografi dan Psikologis Terhadap Keputusan Menjadi 

Nasabah Bank Syariah. Selain itu diharapkan juga bias 

memberikan kontribusi tambahan pada penelitian sebelumnya 

dan bisa memberikan panduan pada penelitian selanjutnya 

mengenai permasalahan ini. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan bisa menambah 

wawasan ilmu pada mengerjakan penelitian dan bisa 

memberikan pemahaman mengenai Analisis Keterlibatan 

Faktor Demografi dan Psikologis Terhadap Keputusan 

Menjadi Nasabah Bank Syariah di Kabupaten Pringsewu. 

b. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan 

sebagai refrensi guna penelitian selanjutnya dan sebagai 

bahan penambah ilmu pengetahuan bagi pembacanya. 
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G. Kajian Peneliti Terdahulu yang Relevan 

     Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

dirangkum dalam tabel dibawah, sebagai berikut: 

 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Subtansi Keterangan 

1. Identitas  

Roni Andespa (2017), 

Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap 

Minat Menabung Nasabah di Bank 

Syariah.
20

 

 Metode  Metode yang digunakan kuantitatif 

Variabel: 

X1: Motivasi, X2: Persepsi, X3: 

Pembelajaran, X4: Keyakinan dan Sikap, 

Y : Minat Menabung 

 Hasil 

Penelitian 

Variabel Motivasi (X1), persepsi (X2), 

pembelajaran(X3), keyakinan dan sikap 

(X4) berpengaruh signifikan terhadap 

minat menabung di bank syariah. 

 Perbedaan  Penelitian ini hanya menggunakan uji 

determinan (R2), uji hipotesis f dan t, uji 

regresi berganda. Maka dalam penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan alat 

analisis berupa uji asumsi klasik 

(normalitas, heteroskedastisitas, 

multikoleniaritas), uji Regresi Linier 

Berganda, uji Validitas dan Reliabilitas, 

uji hipotesis (uji t,f,r2). Terdapat 

perbedaan pada variabel independen 

penelitian ini hanya ada variabel 

                                                           
20 Roni Andespa, “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minat Menabung 

Nasabah Di Bank Syariah”, Maqdis : Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 2, (2007), 

hal.  177. 
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motivasi, persepsi, pembelajaran, 

keyakinan dan sikap, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan variabel independen 

tambahan, yaitu demografi (usia, 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan). 

2.  Identitas  Syafril Djaelani, Nuril Huda (2015), 

Analisis Faktor Sosial Budaya dan 

Psikologis yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah Memilih 

Pembiayaan Pada Warung Mikro (Studi 

Pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang 

Banjarmasin). 
21

 

 Metode  Metode yang digunakan kuantitatif 

Variabel:  

X1: Religius, X2: Ekonomi, X3: 

Kelompok Acuan, X4: Keluarga, X5: 

Budaya, X6: Kelas Sosial, X7: Motivasi, 

X8: Persepsi, X9: Pembelajaran, X10: 

Memori, Y: Keputusan Nasabah Memilih 

Pembiayaan mikro bank. 

 Hasil 

Penelitian 

Faktor religious (3,242%), motivasi 

(3,077%), kelas social (2,814%), 

pembelajaran (2,635%), keluarga 

(2,499%), memori (2,353%), kelompok 

acuan (2,331%), dan ekonomi (2,251%) 

kedelapan faktor tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan 

pembiayaan mikro BSM, sedangkan dua 

faktor lainnya yaitu budaya dan persepsi 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pemilihan 

                                                           
21 N Huda, “Analisis Faktor Sosial Budaya Dan Psikologis Yang 

Mempengaruhi Keputusan Nasabah Memilih Pembiayaan Pada Warung Mikro (Studi 

Pada PT Bank Syariah …”, JWM (Jurnal Wawasan Manajemen)2016, 

https://www.academia.edu/download/56092012/jurnal_syafril_ulm.pdf, Accessed . 
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pembiayaan mikro BSM. 

 Perbedaan Perbedaan terletak pada variabel 

independen yang diteliti dan metode yang 

digunakan. 

3. Identitas Romiansyah, Sugianto, Tutik Yuliani 

(2019), 

Pengaruh Faktor Internal Terhadap 

Pengambilan Keputusan Nasabah Dalam 

Memilih Menabung Pada Bank Syariah 

(Studi Kasus di Bank BNI Syariah 

Markoni Kantor Cabang Kota 

Balikpapan).
22

 

 Metode  Metode yang digunakan kuantitatif 

Variabel: 

X1: Faktor Psikologi, X2: Faktor Sosial, 

Y: Pengambilan Keputusan. 

 Hasil 

Penelitian 

Faktor psikologi diperoleh hasil yang 

paling dominan dengan presentase 

sebesar 62,7%. Untuk faktor social ada 

pengaruh yang signifikan terhadap 

individu dengan presentase sebesar 

24,7%. Jadi, faktor psikologi dan social 

sama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pengambilan keputusan nasabah 

bank Bank BNI Syariah KC Kota 

Balikpapan 

 Perbedaan Perbedaan terletak pada variabel 

independen, objek pada judul penelitian, 

dan metode analisis data yang digunakan. 

4. Identitas  Siti Nur Mu’Alifatut Thoyibah (2020), 

Pengaruh Faktor Demografi dan Sikap 

Nasabah Terhadap Keputusan Nasabah 

                                                           
22 Romiansyah, Sugianto, and Yuliani, “Pengaruh Faktor Internal Terhadap 

Pengambilan Keputusan Nasabah Dalam Memilih Menabung Pada Bank Syariah.” 
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Menabung di BRI Syariah KCP 

Ponogoro.
23

 

 Metode  Metode yang digunakan kuantitatif. 

Variabel: 

X1: Faktor Demografi Jenis Kelamin, X2: 

Faktor Demografi Usia, X3: Faktor 

Demografi Pendidikan, X4: Faktor 

Demografi Pendapatan, X5: Sikap 

Nasabah, Y: Keputusan Nasabah 

Menabung. 

 Hasil 

Penelitian 

Faktor demografi jenis kelami 

mempunyai pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan nasabah 

menabung. 

Faktor demografi usia mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah menabung. 

Faktor demografi pendidikan mempunyai 

pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan nasabah menabung. 

Faktor demografi pendapatan mempunyai 

pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan nasabah menabung. 

Sikap nasabah mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

nasabah menabung. 

Faktor demografi jenis kelamin, usia, 

pendidikan, pendapatan dan sikap 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

menabung sebesar 48,3%. 

 Perbedaan Terletak pada variabel independen dan 

dependen penelitian yang akan dilakukan 

variabel independen terdiri dari 

                                                           
23 Siti Nur Mu’Alifatut Thoyibah, “Pengaruh Faktor Demografi Dan Sikap 

Terhadap Keputusan Nasabah Menabung Di BRI Syariah KCP Ponogoro”, (Disertasi, 

IAIN Ponogoro, 2020), h.56. 
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demografi usia, pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan, psikologis motivasi, 

persepsi, pembelajaran, keyakinan dan 

sikap. Untuk variabel dependennya 

penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan variabel keputusan 

menjadi nasabah bank syariah. 

5. Identitas  Dede Nurasiah (2018), Pengaruh 

Variabel Demografi dan Budaya 

Terhadap Minat Menabung Pada Bank 

Syariah di Kec. Purwakarta.
24

 

 Metode  Metode dalam analisis data penelitian ini 

yaitu deskriptif kuantitatif. 

Variabel: 

X1: Usia, X2: Pendidikan, X3: Pekerjaan, 

X4: Pendapatan, X5: Budaya, Y: Minat 

Menabung. 

 Hasil 

Penelitian 

Usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan 

dan budaya berpengaruh signifikan 

terhadap minat menabung pada bank 

syariah. Hasil uji statistic parsial 

menunjukkan bahwa variabel pendidikan, 

pendapatan, dan budaya berpengaruh 

positif signifikan sedangkan variabel usia 

berpengaruh negative signifikan dan 

variabel pekerjaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat menabung di 

bank syariah. 

 Perbedaan Terletak pada variabel independen dan 

variabel dependen. 

6. Identitas Raehana Zainuddin (2019), Pengaruh 

Faktor Demografi dan Kelas Sosial 

                                                           
24 Dede Nurasiah, “Pengaruh Variabel Demografi Dan Budaya Terhadap 

Minat Menabung Pada Bank Syariah Di Kec. Purwakarta”, (Disertasi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), h.  35. 
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Terhadap Keputusan Nasabah Memilih 

Bank Syariah di Kota Palopo.
25

 

 Metode  Metode yang digunakan kuantitatif 

Variabel: 

X1: pendidikan, X2: penghasilan, X3: 

pekerjaan, X4: usia, X5: kelas sosial, Y: 

keputusan nasabah memilih bank syariah. 

 Hasil 

Penelitian 

Faktor demografi pendidikam, 

penghasilan, pekerjaan, dan usia 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan nasabah memilih bank syariah 

di kota Palopo. 

 Perbedaan Terletak pada lokasi penelitian dan 

variabel independen. 

7. Identitas Alina Tsalitsa (2016), Analisis Pengaruh 

Literasi Keuangan Dan Faktor Demografi 

Terhadap Pengambilan Kredit Pada PT. 

Columbia Cabang Kudus 
26

 

 Metode  Metode yang digunakan kuantitatif 

Variabel:  

X1: literasi keuangan, X2: usia, X3: 

pendapatan, X4: pekerjaan, X5: 

pendidikan, Y: pengambilan kredit 

 Hasil 

Penelitian 

 Literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengambilan 

kredit.  

 Usia berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap pengambilan 

kredit. 

                                                           
25 Raehana Zainuddin, “Pengaruh Faktor Demografi Dan Kelas Sosial 

Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Bank Syariah Di Kota Palopo”, Ecosystem, 

Vol. 19, (2019). 
26 Alina Tsalitsa, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Dan Faktor 

Demografi Terhadap Pengambilan Kredit Pada PT. Columbia Kudus”, Media 

Ekonomi Dan Manajemen, Vol. 31, (2016), 

http://dx.doi.org/10.24856/mem.v31i1.280. 
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 Pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengambilan 

kredit. 

 Pekerjaan tidak berpengaruh terhadap 

pengambilan kredit. 

 Pendidikan berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap pengambilan 

kredit. 

 Perbedaan Terletak pada beberapa variabel 

independen (literasi keuangan) variabel 

dependen dan lokasi penelitian. 

8. Identitas Ninuk Arifah (2018), Pengaruh 

Pengetahuan, Kepercayaan Dan Sikap 

Anggota Terhadap Keputusan Menabung 

di BMT (Studi Kasus di BMT Syamil 

Ampel Boyolali)
27

 

 Metode  Metode yang digunakan kuantitatif 

Variabel: 

X1: pengetahuan, X2: kepercayaan, X3: 

sikap, Y: keputusan menabung 

 Hasil 

Penelitian 

 Keputusan berpengaruh terhadap 

keputusan menabung  

 Kepercayaan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan menabung 

 Sikap anggota berpengaruh terhadap 

keputusan menabung 

 Perbedaan Terletak pada lembaga penelitiannya dan 

variabel independen 

9. Identitas Hikmah Ramadani (2018), Analisis 

Pengaruh Pengetahuan, Sikap dan 

Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan 

Nasabah Menggunakan Produk Bank 

                                                           
27 Ninuk Arifah, “Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan Dan Sikap Anggota 

Terhadap Keputusan Menabung Di BMT (Studi Kasus Di BMT Syamil Ampel 

Boyolali)”, (Disertasi, Institud Agama Negeri Surakarta, 2018). 
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Syariah (Studi Kasus Bank BRI Syariah 

KCP Magelang)
28

 

 Metode  Metode yang digunakan kuantitatif 

Variabel: 

X1:pengetahuan, X2: sikap, X3: 

lingkungan sosial, Y: keputusan nasabah 

menggunakan produk bank syariah 

 Hasil 

Penelitian 

Pengetahuan, sikap dam lingkungan 

sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah 

menggunakan produk bank syariah 

 Perbedaan Terletak pada variabel independen, 

populasi, dan objek. 

10.  Identitas Omboi Bernard Messah dan Ms. Priscilla 

N. Wangai (2011), Factors That 

Influence The Demand for Credit Among 

Smallsacle Investors: A Cas Study of 

Meru Central District, Kenya29
 

 Metode  Metode yang digunakan kuantitatif 

Variabel: 

X1: usia, X2: pendidikan, X3: pendapatan, 

Y: keputusan mengambil kredit 

 Hasil 

Penelitian 

 Usia mempunyai hubungan 

signifikan 10% terhadap keputusan 

mengambilkredit 

 Pendidikan mempunyai hubungan 

signifikan 1% terhadap keputusan 

mengambil kredit 

 Pendapatan mempunyai hubungan 

                                                           
28 Hikmah Ramadani, “Analisis Pengaruh Pengetahuan, Sikap Dan 

Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Bank Syariah 

(Studi Kasus Bank BRI Syariah KCP Magelang)”, (Disertasi, Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga, 2018). 
29 Omboi Bernard Messah and Ms. Priscilla N. Wangai, “Factors That 

Influence The Demand For Credit Among SmallSacle Investors: A Case Study of 

Meru Central Disrict, Kenya”, Penelitian Keuangan Dan AKuntansi, Vol. 2, (2011). 
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signifikan 1% terhadap keputusan 

mengambil kredit. 

 Perbedaan  Terletak pada instusi penelitian di Meru 

Central District, variabel independen dan 

dependen. 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

     Dalam penelitian ini, penulis membagi tiga bagian, yaitu 

pertama, bagian awal, keuda bagian inti, dan ketiga bagian 

penutup. Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah 

dari pembahasan penelitian dan penulisan ini. Sistematika dibagi 

menjadi lima bab, yaitu: 

 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang pengantar dari laporan penelitian 

yang meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, 

indentifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.  

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis  

Bab ini membahas tentang landasan teori yang 

bersangkutan dengan materi teori keputusan menjadi 

nasabah, teori faktor demografi, teori faktor psikologis, 

grand teori tentang keputusan nasabah, dan pengajuan 

hipotesis penelitian dari variabel-variabel. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang beberapa sub bab yaitu waktu dan 

tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel, dan eknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, uji validasi dan reabilitas data, uji 

prasarat analisis, dan uji hipotesis. 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang deskripsi data responden, data 

variabel, dan pembahasan hasil penelitian. 

 

 

BAB V Penutup 
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Bab ini berisi tentang simpulan serta rekomendasi. Pada 

bab penutup ini meliputi pembahasan untuk menjelaskan 

serta menjawab pertanyaan-pertanyaan di rumusan 

masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Teori Yang Digunakan 

     Grand Theory dalam penelitian ini adalah ilmu manajemen 

pemasaran. 

1. Manajemen Pemasaran 

     Manajemen pemasaran menurut Kotler dan Keller adalah 

sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan meraih, 

mempertahankan, serta menumbuhkan pelanggan dengan 

menciptakan, menghantarkan serta menumbuhkan pelanggan 

dengan menciptakan, menghantarkan dan mengkomunikasikan 

nilai pelanggan yang unggul.
30

 

     Menurut Kotler dan Keller, bauran pemasaran adalah 

seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk 

terus menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran, 

konsep bauran pemasaran menurut Ktoler dan Keller terdiri dari 

4P, yaitu Product (produk), Price (harga), Place (tempat), dan 

Promotion (promosi).
31

 

     Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pelanggan 

menurut Kotler dan Keller:
32

 

a. Budaya terdiri dari budaya, sub budaya, kelas sosial 

b. Sosial terdiri dari kelompok refrensi, keluarga, peran dan    

status 

c. Pribadi terdiri dari usia dan siklus hidup, pekerjaan, situasi    

ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri 

d. Psikologi terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, 

kepercayaan dan sikap.  

 

2. Teori Perilaku Konsumen 

     Perilaku konsumen merupakan tindakan atau aktivitas dari 

suatu individu, kelompok atau organisasi lainnya yang 

                                                           
30 Nana Trisnawati, Riki Firmanda, and Ruwaida, “Analisis Faktor – Faktor 

Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian ( Studi Kasus Perilaku Konsumen 

Matahari Departement Store Grand Mall Bekasi ), Jurnal IKRA-ITH Ekonomika, Vol. 

3, No. 1, (2020), h.  102–110. 
31 Ibid. 
32 Ibid. 
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berorientasi dalam hal memilih, membeli atau menggunakan 

produk ataupun jasa dalam rangka memenuhi kebutuhannya. 

Menurut Kotler dan Amstrong menyatakan bahwa perilaku 

konsumen merupakan perilaku pembelian konsumen akhir, baik 

individu maupun rumah tangga yang membeli produk untuk 

dikonsumsu secara pribadi.
33

 

     Memahami perilaku konsumen terhadap suatu barang atau 

jasa tidaklah mudah, dikarenakan banyaknya faktor penentu 

serta kebutuhan yang berbeda dari tiap masyarakat.
34

 Oleh 

karena itu untuk memasarkan suatu produk atau jasa, perlu 

memahami bagaimana tanggapan dari perilaku konsumen 

terhadap produk atau jasa yang dipasarkan.  

     Adapun perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor 

intern dan ekstern, sebagai berikut:
35

 

a. Faktor intern: motivasi, persepsi, belajar, kepribadian dan 

sikap. 

b. Faktor ekstern: kebudayaan, kelas sosial, lingkungan 

keluarga atau kelompok refrensi. 

Perilaku konsumen dapat menentukan keputusan pembelian. 

menurut Sutisna, keputusan pembelian merupakan pengambilan 

keutusan oleh konsumeen untuk melakukan pembedaan suatu 

produk diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan.
36

 Keputusan dilakukan konsumen 

ketika ingin membeli suatu produk atau jasa dengan menimbang 

berbagai hal dari segi keuntungan, manfaat, kegunaan, citra 

produk, kualitas dan lain-lain. 

Di bawah ini merupakan model perilaku konsumen yang 

menjelaskan proses terjadinya pengambilan keputusan, yaitu: 

                                                           
33 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Terjm. Bob 

Sabran Jilid I Edisi 1, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 166. 
34 Totok Subianto, “Studi Tentang Perilaku Konsumen Beserta Implikasinya 

Terhadap Keputusan Pembelian”, Ekonomia 5, Vol. 3, (2016), h. 298-312. 
35 Ibid. 
36 Ibid. 
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Model di atas disebut juga model of buyer behavior, model 

ini menjeaskan proses terjadinya pengambilan keputusan 

dengan diawali dari rangsangan pemasaran yang terdiri: 

a. Produk, yaitu produk yang diminati oleh konsumen yang 

diminati oleh konsumen yang dilihat dari kualitas dan 

kuantitasnya. 

b. Harga, yaitu jumlah yang harus dibayarkan oleh konsumen 

dalam menggunakan produk ataupun jasa. 

c. Kualitas pelayanan, yaitu tindakan tidak terwujud yang 

diberikan kepada pihak lain dengan menunjukkan perilaku 

secara baik. 

d. Distribusi, yaitu proses penyalursan produk atau jasa hingga 

sampai kepada konsumen. 

e. Promosi, yaitu kegiatan dalam memberikan informasi terkait 

produk atau jasa dalam rangka menarik minat konsumen. 

 

3. Keputusan Menjadi Nasabah 

a. Pengertian Keputusan 

     Pengambilan keputusan adalah suatu kelanjutan dari cara 

pemecahan masalah yang memiliki fungsi yang pertama, 

yaitu pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang 

sadar dan terarah, baik secara individual maupun secara 

kelompok, baik secara institusional maupun secara 

organisasional. Yang kedua, sesuatu yang bersifat futuristik, 

artinya bersangkut paut dengan hari depan, masa yang akan 
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datang, dimana efeknya atau pengaruhnya berlangsung 

cukup lama.
37

 

b. Tingkat Pengambilan Keputusan Konsumen 

      Menurut Schiffman dan Kanuk membedakan tiga tingkat 

pengambilan keputusan konsumen, yaitu:  

1) Pemecahan masalah yang luas  

Jika konsumen tidak mempunyai kriteria yang mapan 

untuk menilai kategori produk atau merek tertentu 

dalam kategori tersebut atau tidak membatasi jumlah 

merek yang akan mereka pertimbangkan menjadi 

rangkaian kecil yang dapat dikuasai, usaha 

pengambilan keputusan mereka dapat diklasifikasikan 

sebagai pemecahan masalah yang luas. Pada tingkat 

ini, konsumen membutuhkan berbagai informasi 

untuk menetapkan serangkaian kriteria guna menilai 

merek-merek tertentu dan banyak informasi yang 

sesuai mengenai setiap merek yang akan 

dipertimbangkan.
38

 

2) Pemecahan masalah yang terbatas  

Pada tingkat pemecahan masalah ini, konsumen telah 

menetapkan kriteria dasar untuk menilai kategori 

produk dan berbagai merek dalam kategori tersebut. 

Tetapi mereka belum sepenuhnya menetapkan pilihan 

terhadap kelompok merek tertentu. Pencarian 

informasi tambahan yang mereka lakukan lebih 

merupakan “penyesuaian sedikit-sedikit” mereka 

harus mengumpulkan informasi merek tambahan 

untuk melihat perbedaan diantara berbagai merek.
39

 

3) Perilaku sebagai respon yang rutin  

Pada tingkat ini, konsumen sudah mempunyai 

beberapa pengalaman mengenai kategori produk dan 

                                                           
37 Ninuk Arifah, “Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan Dan Sikap Anggota 

Terhadap Keputusan Menabung Di BMT (Studi Kasus Di BMT Syamil Ampel 

Boyolali)”, (Disertasi, Institud Agama Negeri Surakarta, 2018), h.13. 
38 Schiffman and Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT. Indeks, 

2008), h. 487. 
39 Ibid., h. 487. 
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serangkaian kriteria yang ditetapkan dengan baik 

untuk menilai berbagai merek yang sedang mereka 

pertimbangkan. Dalam beberapa situasi, mereka 

mungkin mencari informasi tambahan, dalam situasi 

lain mereka hanya meninjau kembali apa yang sudah 

mereka ketahui. Jelas bahwa untuk pemecahan 

masalah yang luas konsumen harus mencari informasi 

yang lebih banyak untuk melakukan pilihan 

sedangkan untuk perilaku respon yang rutin hanya 

sedikit informasi tambahan yang dibutuhkan.
40

 

c. Indikator Keputusan Menjadi Nasabah 

1) Evaluasi Alternatif Bank Syariah 

2) Integrasi Mengkombinasi Pengetahuan 

 

4. Faktor Demografis 

a. Pengertian Demografi 

     Demografi merupakan ilmu pengetahuan tentang susunan 

dan perkembangan penduduk; ilmu yang memberi uraian 

atau lukisan berupa statistic mengenai suatu bangsa dilihat 

dari sudut sosial politik; ilmu kependudukan.
41

 

     Ralph Thom Linson (1965), “Some theories are 

formulated for principal purpose of explaining demographic 

tendencies, these maybe called primary theories. Secondary 

theories are only incidentally, demographic. It a writers 

avowed intention is figuring out he how’s, why’s and 

wherefore’s of demographic behavior, this is, of course, a 

primary one. But even if his dominant interest is to analyze 

economic behavior, social class, or some other non-

demographic phemomenon, his resulting theory may have 

demographic ramifications. Primary theories are easy to 

identify, but secondary theories are often so indirectly 

concerned with population matter and to be eclucive.”   

                                                           
40 Ibid., h. 487. 
41 Wirah Aryoso and Syaiful Hermawan, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pustaka Makmur, 2013), h. 137. 
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     Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa 

teori primer dirumuskan untuk menerangkan kecenderungan 

demografi, yaitu variabel-variabel fertilitas, mortalitas, dan 

migrasi. Sedangkan teori sekunder dirumuskan untuk 

menjelaskan hubungan variabel yang tidak secara langsung 

terkait dengan materi kependudukan tetapi menjadi inklusif 

dalam kependudukan.
42

 

b. Dimensi Segmentasi Demografi 

    Menurut Kotler dan Amstrong dalam jurnal Dede Nurasia, 

faktor-faktor yang dipergunakan dalam segmentasi ini antara 

lain
43

: 

1) Usia  

Usia adalah batasan atau tingkat ukuran hidup yang 

mempengaruhi kondisi fisik seseorang. Faktor usia 

berperan penting dalam mengambil keputusan salah 

satunya keputusan dalam menentukan produk dan jasa 

keuangan secara tepat, semakin matang usia seseorang 

maka perilaku dalam mengambil keputusan akan semakin 

rasional dalam berfikir.
44

 Orang mengubah barang dan 

jasa yang mereka beli semasa hidupnya, selera akan 

makana, pakaian, perabot dan rekreasi seringkali 

berhubungan dengan umur.
45

 Konsumen yang berbeda 

usia akan mengkonsumsi produk dan jasa yang berbeda. 

Para pemasar harus memahami apa kebutuhan dari 

konsumen dengan berbagai usia tersebut.
46

  

                                                           
42 T. Widodo, Sosiologi Kependudukan: Kajian Teoritis Dan Empiris 

Perspektif Sosiologi Kependudukan, (Surakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan 

(LPP) dan UPT Penerbitan dan Percetakkan UNS Press, 2011), h. 23. 
43 Nurasiah, “Pengaruh Variabel Demografi Dan Budaya Terhadap Minat 

Menabung Pada Bank Syariah Di Kec. Purwakarta.”, (Disertasi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), h.  24.  
44 Alina Tsalitsa and Yanuar Rachmansyah, “Analisis Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan Faktor Demografi Terhadap Pengambilan Kredit Pada PT. Columbia 

Cabang Kudus”, Media Ekonomi Dan Manajemen, Vol. 31, (2016), h.  5. Media 

Ekonomi dan Manajemen 31 (1 Januari 2016), h. 5, 

http://dx.doi.org/10.24856/mem.v31i1.280.  
45 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen; Konsep Dan Implikasi Untuk 

Strategi Dan Penelitian Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 135. 
46 Dwiastuti, Shinta, and Riyanti Isaskar, Ilmu Perilaku Konsumen, h. 105. 
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2) Jenis Kelamin 

Jenis kelamin (gender) adalah perbedaan antara 

perempuan dan laki-laki secara biologis sejak seseorang 

lahir. Jenis kelamin (gender) adalah suatu konsep yang 

membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam 

berprilaku.
47

 Perbedaan karakteristik     laki-laki dan 

perempuan menimbulkan perbedaan sifat, pola pikir, dan 

tingkah laku mereka. Perempuan dan laki-laki yang 

memiliki karakteristik dan watak yang berbeda akan 

memengaruhi langkah-langkah mereka dalam mengelola 

uang, sehingga menghasilkan perbedaan opini dan cara 

pengambilan keputusannya di masa depan.
48

 

3) Pendapatan  

Pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang 

diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos 

dan laba. Dalam hal ini diperoleh segmen yang berupa 

masyarakat yang berpendapatan rendah, berpendapatan 

sedang, dan berpendapatan tinggi. Masing-masing 

kelompok ini berbeda motif, perilaku, dan kebiasaan 

pembeliannya serta potensinya.
49

  

Pendapatan sering dikombinasi dengan berbagai variabel 

demografi lainnya seperti usia, pendapatan yang tinggi 

telah dikombinasikan dengan umur maupun status 

pekerjaan untuk mengasilkan apa yang dinamakan 

                                                           
47 Hungu, Demografi Kesehatan Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 

123. 
48 Volpe et al., “Personal Investment Lieracy Among College Students : A 

Survey”, Financial Practice and Education (1996), h. 15. 
49 Razak, "Demografi Nasabah Sebagai Variabel Moderasi Pengaruh 

Kepuasan, Kepercayaan, Dan Komitmen Terhadap Loyalitas Pada Bank Di Sulawesi 

Tenggara", h. 90. 
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segmen yuppie yang merupakan pasar sub kelompok 

baby boomer yang banyak dicari.
50

 

 

 

4) Pendidikan 

Pendidikan akan menentukan jenis pekerjaan yang 

dilakukan oleh seorang konsumen. Pekerjaan seseorang 

akan mempengaruhi pendapatan yang diterimanya. 

Pendapatan dan pendidikan tersebut kemudian akan 

mempengaruhi proses keputusan dan pola konsumsi 

seseorang. Tingkat pendidikan seseorang juga akan 

mempengaruhi nilai-nilai yang dianutnya, cara berpikir, 

cara pandang bahkan persepsinya terhadap suatu 

masalah. Dari sisi pemasaran, semua konsumen dengan 

tingkat pendidikan yang berbeda adalah konsumen 

potensial bagi semua produk dan jasa.
51

 

5) Pekerjaan 

Pekerjaan mempunyai korelasi yang erat dan nyaris 

merupakan hubungan sebab akibat dengan variabel 

demografi lainnya seperti pendidikan dan pendapatan. 

Dimana pekerjaan tingkat tinggi yang menghasilkan 

pendapatan yang tinggi biasanya membutuhkan pelatihan 

pendidikan lanjutan. Orang-orang yang mempunyai 

pendidikan yang agak rendah jarang memenuhi syarat 

untuk pekerjaan tingkat tinggi.
52

 

6) Ukuran Keluarga  

Dalam hal ini segmentasi atas dasar familiy size 

diperoleh pembagian pasar menurut besarnya anggota 

keluarga. Dalam pada itu, sebuah produk seringkali 

memiliki beberapa varian atau model yang ditujukan 

                                                           
50 Schiffman and Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT. Indeks, 

2008), h. 46. 
51 Dwiastuti, Shinta, and Riyanti Isaskar, Ilmu Perilaku Konsumen, hal. 105. 
52 Schiffman and Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen,(Jakarta: PT. Indeks, 

2008), h. 47. 
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untuk melayani segmen atas dasar ukuran besarnya 

anggota keluarga itu.
53

 

 

7) Agama 

Di Indonesia kita telah melihat berbagai lembaga 

keuangan bank dan asuransi memasarkan bank syariah 

atau asuransi syariah. Kita juga nyaksikan untuk berbagai 

produk makanan dan minuman seperti mie instan 

karomah, air mineral zam-zam. Tapi tentu saja tak 

seluruh produk bisa didekati dengan segmentasi atas 

dasar agama. Sebuah catatan pernah diberikan dengan 

nada risau tentang hal ini oleh pemasaran kasali. Ia 

mengatakan bahwa segmentasi cara ini sangat sensitif 

dan memerlukan keseriusan dalam menjalin hubungan 

dengan konsumennya: segmentasi berdasarkan agama 

hanya dapat diterapkan pada komoditi tertentu yang 

pasarnya amat sensitif terhadap simbol-simbol agama.
54

 

8) Generasi 

Setiap generasi pastinya dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang ada di zaman mereka (misalnya: musik, film, 

peristiwa dan bahkan politik). Contoh: generasi musik 

anak muda sangatlah berbeda dengan generasi musik 

orang tua. Biasanya anak muda lebih menyukai musik 

yang beraliran hip hop atau R&B berbeda dengan orang 

tua yang menyukai musik keroncong. Oleh karena itu 

toko kaset lebih banyak menjual kaset yang beraliran hip 

hop ketimbang beraliran keroncong karena target sasaran 

mereka ialah anak muda.
55

 

c. Indikator Faktor Demografi 

                                                           
53 Thoyibah, “Pengaruh Faktor Demografi Dan Sikap Terhadap Keputusan 

Nasabah Menabung Di BRI Syariah KCP Ponogoro.”(Disertasi, Program Perbankan 

Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponogoro, Ponogoro, 2020). 
54 Lukmono Hadi, “Pendekatan Segmentasi Dalam Pemasaran Produk”, 

Administrasi Bisnis 2010, h. 4. 
55 M. Musyafa, “Pengaruh Demografis, Brand Image, Dan Receive Benefit 

Terhadap Keputusan Memilih Menjadi Nasabah PT BPRS Lantabur Tebuireng Cab. 

Mojokerto”, (Disertasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017), h. 

27. 
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1) Variabel Faktor Demografi Usia 

a) Tingkatan Usia 

b) Pemikiran yang Rasional 

2) Variabel Faktor Demografi Pendidikan 

a) Pendidikan yang Tinggi 

b) Pendidikan Tinggi Semakin Mempertimbangkan 

Keputusan 

3) Variabel Faktor Demografi Pekerjaan 

a) Aktivitas yang Memberikan Hasil 

b) Pengalaman yang Dapat Menunjang Kehidupan 

4) Variabel Faktor Demografi Pendapatan 

a) Jumlah Pendapatan 

b) Kebiasaan Pembelian. 

 

5. Faktor Psikologis 

a. Pengertian Psikologis 

     Psikologi berasal dari bahasa Yunani Kuno: "ψυχή" 

(Psychē yang berarti jiwa) dan "-λογία" (-logia yang artinya 

ilmu), sehingga secara etimologis, psikologi dapat diartikan 

dengan ilmu yang mempelajari tentang jiwa. Penyebutan 

"ilmu psikologi" merupakan sebuah kekeliruan yang sering 

muncul karena kata "psikologi" sendiri berarti "ilmu tentang 

jiwa".
56

 Psikologis adalah ilmu yang memperlajari tentang 

pola piki dan perilaku manusia. 

b. Faktor-faktor Psikologis 

Terdapat empat faktor Psikologis utama, antara lain:
57

 

1) Motivasi  

Motivasi merupakan konsep yang digunakan ketika 

dalam diri kita muncul keinginan dan menggerakkan 

serta mengarahkan tingkahlaku. Menurut Kotler dan 

Keller 2006, motivasi adalah suatu dorongan kebutuhan 

dan keinginan individu yang mengarah pada suatu 

tindakan untuk memperoleh keinginannya. 

                                                           
56 “Psikologi”, 21 Februari, 2022, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi#Etimologi, Accessed March 7, 2022. 
57 Philip Kotler, Marketing Management, (New Jersey, 2002), h. 196. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani_Kuno
https://id.wikipedia.org/wiki/Etimologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
https://id.wikipedia.org/wiki/Jiwa
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2) Persepsi  

Menurut Hawkins 2007, sebuah proses yang akan diawali 

dengan perhatian terhadap rangsangan pemasaran dan 

berakhir dengan penafsiran konsumen terhadap sesuatu. 

Menurut Kotler dan Kevin 2009, “persepsi konsumen 

adalah proses dimana kita memilih, mengatur, dan 

menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan 

gambaran dunia yang berarti”. Persepsi adalah hasil 

pemaknaan seseorang terhadap rangsangan, stimulus 

ataupun kejadian yang diterimanya berdasarkan informasi 

dan pengalamannya terhadap rangsangan tersebut. 

3) Pembelajaran  

Menururt Schiffman dan Kanuk 2007, Pembelajaran 

merupakan proses dimana individu memperoleh 

pembelian dan pengetahuan konsumsi dan pengalaman 

yang berlaku untuk perilaku di masa yang akan datang. 

4) Keyakinan dan Sikap  

Menurut Schiffman & Kanuk 2007, sikap merupakan 

kecenderungan belajar untuk berperilaku dengan cara 

menguntungkan atau tidak menguntungkan secara 

konsisten terhadap objek tertentu. Menurut Kotler dan 

Armstrong 2011, keyakinan merupakan suatu gambaran 

pikiran yang dianut seseorang tentang suatu hal. 

Sikap konsumen adalah faktor penting yang akan 

mempengaruhi keputusan konsumen, konsep sikap sangat 

terkait dengan konsep keyakinan.
58

 Melalui tindakan dan 

belajar orang mendapatkan keyakinan dan sikap. 

Keduanya kemudian mempengaruhi perilaku pembelian 

konsumen. Keyakinan dapat diartikan sebagai gambaran 

pemikiran seseorang tentang gambaran sesuatu. 

c. Indikator Faktor Psikologis 

1) Variabel Faktor Psikologis Motivasi 

a) Dorongan Kebutuhan Akan Memiliki Produk 

                                                           
58 Doni Marlius, “Keputusan Pembelian Berdasarkan Faktor Psikologis Dan 

Bauran Pemasaran PT. Intercom Mobilindo Padang”, Pundi, Vol. 01, No. 01, (2017), 

h.  40–42, https://doi.org/10.31575/jp.v1i1.9. 
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b) Dorongan Lingkungan Akan Memiliki Produk 

2) Variabel Faktor Psikologis Persepsi 

a) Pemahaman Nasabah Terhadap Variasi Produk 

Perbankan Syariah 

b) Pemahaman Nasabah Terhadap Manfaat Perbankan 

Syariah 

c) Pemahaman Nasabah Terhadap Kistimewahan 

Perbankan Syariah. 

3) Variabel Faktor Psikologis Pembelajaran 

a) Informasi yang Diperoleh Dari Pengalaman Teman 

b) Informasi yang Diperoleh Dari Media sosial 

4) Variabel Faktor Psikologis Keyakinan dan Sikap 

a) Berperilaku yang Menguntungkan 

b) Gambaran yang Dianut Seseorang Tentang Bank 

Syariah 

 

6. Ruang Lingkup Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

     Bank syariah sebagai salah satu bagian system perbankan 

juga memiliki fungsi yang sama dengan bank konvensional, 

yaitu bertindak sebagai administrator sistem pembayaran 

dan sebagai lembaga perantara keuangn. Namun terdapat 

perbedaan filosofi dan sistem operasional antara bank 

syariah dengan bank konvensional, yaitu adanya internalisasi 

nilai-nilai dan hukum Islam dalam perbankan syariah.
59

 

     Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan permbiayaan dan jasa-jasa pada lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang dari pihak yang 

berkelebihan dana guna pihak yang kekurangan dana guna 

kegiatan usaha dan kegiatan lainnya yang pengoperasiannya 

berdasarkan dengan prinsip-prinsip syariah.
60

 

                                                           
59 Muhammad Ghafur, Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini, 

(Yogyakarta: Biruni Press, 2007), h. 15. 
60 Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 

h. 1. 
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     Kerinduan masyarakat Islam Indonesia yang ingin 

membebaskan diri dari masalah riba telah mendapatkan 

jawaban dengan adanya bank syariah. Dasar hukum 

perbankan adalah UU No. 7 Tahun 1992, yang telah direvisi 

dengan UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, dalam bentuk 

sebuah bank yang beroperasinya menerapkan system bagi 

hasil. Setelah diundangkannya uu No. 21 Tahun 2010 

tentang Perbankan Syariah keberadaan bank syariah semakin 

mapan. 

b. Fungsi Utama Bank Syariah 

          Bank syariah memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 

1) Penghimpun Dana Masyarakat  

Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat 

menggunakan akad al-Wadiah (dalam bentuk titipan) 

dan menggunakan akad al-Mudharabah (dalam bentuk 

investasi). 

2) Penyaluran Dana Kepada Masyarakat 

Bank syariah memberikan pembiayaan kepada 

masyarakat dengan syarat memenuhi semua ketentuan 

yang berlaku. 

3) Pelayanan Jasa Bank 

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

menjalankan aktivitasnya maka bank syariah 

memberikan pelayanan jasa. Pelayanan jasa yang 

dapat diberikan oleh bank syariah antara lain jasa 

pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, penagih 

surat berharga, kliring. 

c. Peran Bank Syariah 

     Bank syriah adalah sebagai lembaga keuangan yang 

kegiatannya adalah sebagai lembaga intermediasi, manager 

investasi, investor, sosial, jasa keuangan.
61

 

d. Tujuan Bank Syariah 

     Tujuan Bank Dapat Dijabarkan dalam 6 poin tujuan 

utama yakni:62 

                                                           
61 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2015), h. 33. 
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1) Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat untuk 

bermualamalat secara Islam, khususnya muamalat 

yangberhubungan dengan perbankan, agar terhindar 

dari praktekpraktek riba atau jenis-jenis usaha atau 

perdagangan lain yang mengandung unsur gharar 

(tipuan), dimana jenis usaha tersebut selain di larang 

dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif 

terhadap kehidupan ekonomi rakyat.  

2) Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi 

dengan jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan 

investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang amamt 

besar antara pemilik modal dengan pihak 

membutuhkan dana.  

3) Untuk meningkatkan kualitas hidup ummat dengan 

jalan membuka peluang berusaha yang lebih besar 

terutama kelompok miskin, yang di arahkan kepada 

kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya 

kemandirian usaha.  

4) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada 

umumnya merupakan program utama dari Negara-

negara yang sedang berkembang. Upaya bank syariah 

di dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa 

pembinaan nasabah yang lebih menonjol 

kebersamaannya dari siklus usaha yang lengkap 

seperti program pembinaan pengusaha produsen, 

pembinaan pedagang perantara, program pembinaan 

konsumen, program pengembangan moda kerja, dan 

program pengembangan usaha bersama.  

5) Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. 

Dengan aktivitas bank syariah akan mampu 

menghindari pemanasan ekonomi di akibatkan adanya 

inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat 

antara lembaga keungan.  

                                                                                                                              
62 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: 

Ekonisia, 2008), h. 43. 
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6) Tujuan bank syariah yang keenam adalah untuk 

menyelamatkan ketergantungan ummat Islam 

terhadap bank non-syariah. 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data.
63

 

1. Pengaruh Faktor Demografis Usia Terhadap Keputusan 

Menjadi Nasabah Bank Syariah  

     Menurut tunjauan pustaka Alina Tsalitsa usia merupakan 

batasan atau tingkatan ukuran hidup yang mempengaruhi 

kondisi fisik seseorang. Faktor usia berperan penting dalam 

mengambil keputusan dalam menentukan produk dan jasa 

keuangan secara tepat, semakin matang usia seseorang maka 

perilaku mengambil keputusan akan semakin rasional.
64

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alina Tsalitsa dengan 

judul Analisis Pengaruh Literasi Keuangan dan Faktor 

Demografi Terhadap Pengambilan Kredit Pada PT. Columbia 

Cabang Kudus menunjukkan bahwa usia berpengaruh terhadap 

pengambilan kredit. Maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

H01: Tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara faktor 

demografi usia terhadap keputusan menjadi nasabah 

bank syariah  

Ha1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan faktor 

demografi usia terhadap keputusan menjadi nasabah 

bank syariah 

                                                           
63 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016) , h. 64. 
64 Tsalitsa, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Dan Faktor Demografi 

Terhadap Pengambilan Kredit Pada PT. Columbia Kudus.” 
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2. Pengaruh Faktor Demografis Pendidikan Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

     Berdasarkan tinjauan pustaka menurut Alina Tsalitsa 

pendidikan adalah tingkat penguasaan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki oleh seseorang tentang bagaimana kemampuannya 

dalam memahami sesuatu hal dengan baik. Pendidikan juga 

mempunyai pengaruh terhadap pengambilan keputusan 

seseorang, dengan semakin tinggi tingkat pendidikan semakin 

tinggi pula ketelitian seseorang bertindak mengambil 

keputusan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Raehana 

Zainuddin dengan judul Pengaruh Faktor Demografi dan Kelas 

Sosial Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Bank Syariah Di 

Kota Palopo, menyatakan bahwa faktor demografi pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah memilih 

bank syariah di Kota Palopo. Maka hipotesis dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

H02: Tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara faktor 

demografi pendidikan terhadap keputusan menjadi 

nasabah bank syariah 

Ha2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

demografi pendidikan terhadap keputusan menjadi 

nasabah bank syariah 

3. Pengaruh Faktor Demografis Pekerjaan Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

    Faktor demografi yaitu pekerjaan diartikan sebagai profesi 

yang disandang seseorang dalam melakukan aktifiktas yang 

memberikan hasil baik berupa pengalaman atau materi yang 

dapat menunjang kehidupan.
65

 Menurut Penelitian yang 

dilakukan oleh Raehana Zainuddin dengan judul Pengaruh 

Faktor Demografi dan Kelas Sosial Terhadap Keputusan 

Nasabah Memilih Bank Syariah Di Kota Palopo, menunjukkan 

bahwa pekerjaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

                                                           
65 C Iswantoro and N Anastasia, “Hubungan Demografi, Anggota Keluarga 

Dan Situasi Dalam Pengambilan Keputusan  Pendanaan Pembelian Rumah Tinggal 

Surabaya”, Finesta, Vol. 1, No. 2, (2013), h.  125–129. 
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keputusan nasabah memilih bank syariah di Kota Palopo.
66

 

Maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H03: Tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara faktor 

pekerjaan terhadap keputusan menjadi nasabah bank 

syariah 

Ha3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

pekerjaan terhadap keputusan menjadi nasabah bank 

syariah 

4. Pengaruh Faktor Demografis Pendapatan Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

     Menururt Keynes, makin besar jumlah pendapatan yang 

diterima, maka makin besar tabungan yang akan dilakukan 

seseorang. Penelitian terdahulu yang dilakukan Dede Nurasiah 

dengan judul Pengaruh Variabel Demografi dan Budaya 

Terhadap Minat Menabung Pada Bank Syariah Di Kec. 

Purwakarta, menunjukkan bahwa variabel pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung. 
67

 Maka 

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H04: Tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara faktor 

pendapatan terhadap keputusan menjadi nasabah bank 

syariah 

Ha4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

pendapatan terhadap keputusan menjadi nasabah bank 

syariah 

5. Pengaruh Faktor Psikologis Motivasi Terhadap Keputusan 

Menjadi Nasabah Bank Syariah 

     Menurut Roni Andespa, motivasi individu akan keinginan 

dan kebutuhan cukup besar dalam mendorong nasabah untuk 

bertindak dalam mengkonsumsi suatu produk perbankan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Roni Andespa dengan judul 

Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minat Menabung 

Nasabah di Bank Syariah, menunjukkan hasil variabel motivasi 

                                                           
66 Zainuddin, “Pengaruh Faktor Demografi Dan Kelas Sosial Terhadap 

Keputusan Nasabah Memilih Bank Syariah Di Kota Palopo.”h.102 
67 Nurasiah, “Pengaruh Variabel Demografi Dan Budaya Terhadap Minat 

Menabung Pada Bank Syariah Di Kec. Purwakarta.”, h. 88. 
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memiliki pengaruh parsial dan signifikan terhadap minat 

menabung. Maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H05: Tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara faktor 

motivasi terhadap keputusan menjadi nasabah bank 

syariah. 

Ha5: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

motivasi terhadap keputusan menjadi nasabah bank 

syariah 

 

6. Pengaruh Faktor Psikologis Persepsi Terhadap Keputusan 

Menjadi Nasabah Bank Syariah 

     Menurut Muhammad Zuhirsyan dan Nurlinda, semakin 

tinggi persepsi nasabah akan semakin berpengaruh terhadap 

keputusan memilih bank syariah, dengan demikian sebaliknya 

jika semakin rendah persepsi nasabah maka akan menyebabkan 

keputusan memilih bank syariah semakin rendah
68

. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Zuhirsyan dan 

Nurlinda dengan judul penelitian Pengaruh Religiusitas dan 

Persepsi Nasabah Terhadap Keputusan Memilih Bank Syariah, 

menunjukkan bahwa persepsi memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan memilih bank syariah. Maka 

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H06: Tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara faktor 

persepsi terhadap keputusan menjadi nasabah bank 

syariah 

Ha6: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

persepsi terhadap keputusan menjadi nasabah bank 

syariah 

7. Pengaruh Faktor Psikologis Pembelajaran Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

     Menurut Schiffman dan Kanuk, pembelajaran bertindak 

sebagai feedback bagi individu dan menjadi dasar bagi perilaku 

                                                           
68 Muhammad Zuhirsyan and Nurlinda Nurlinda, “Pengaruh Religiusitas, 

Persepsi Dan Motivasi Nasabah Terhadap Keputusan Memilih Perbankan Syariah”, 

JPS (Jurnal Perbankan Syariah), Vol. 2, No. 2, (2021), h.  114–130, 

https://doi.org/10.46367/jps.v2i2.342. 
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masa depan dalam situasi yang sama. Penelitian yang dilakukan 

oleh Roni Andespa dengan judul Pengaruh Faktor Psikologis 

Terhadap Minat Menabung Nasabah di Bank Syariah 

menyatakan bahwa, faktor pembelajaran berpengaruh signifikan 

terhadap minat menabung. Maka hipotesis dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

H07: Tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara faktor 

pembelajaran terhadap keputusan menjadi nasabah 

bank syariah 

Ha7: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

pembelajaran terhadap keputusan menjadi nasabah 

bank syariah 

8. Pengaruh Faktor Psikologis Sikap dan Keyakinan 

Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

     Menurut Kotler dan Armstrong keyakinan merupakan suatu 

gambaran pikiran yang dianut seseorang tentang sesuatu hal dan 

sikap merupakan evaluasi, perasaan, emosional dan 

kecenderungan tindakan yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan dan bertahan lama dari seseorang terhadap 

suatu objek. Penelitian yang dilakukan oleh Roni Andespa 

menyatakan bahwa keyakinan dan sikap memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat menabung. Maka hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H08: Tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara faktor 

keyakinan dan sikap terhadap keputusan menjadi 

nasabah bank syariah 

Ha8: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

keyakinan dan sikap terhadap keputusan menjadi 

nasabah bank syariah 

9. Pengaruh Faktor Demografis dan Psikologis Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

     Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Dede 

Nurasiah, menunjukkan bahwa usia, pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan dan budaya masyarakat secara silmutan 

memberikan kontribusi yang besar terhadao variabel minat 

menabung. 
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     Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Roni Andespa 

dalam judul penelitian Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap 

Minat Menabung Nasabah di Bank Syariah, menunjukkan 

bahwa motivasi, persepsi, pembelajaan, keyakinan dan sikap 

mempunyai pengaruh simultan yang signifikan terhadap minat 

menabung nasabah di bank syariah. 

H09: Tidak terdapat pengaruh antara faktor demografi dan 

psikologis secara bersama-sama terhadap keputusan 

menjadi nasabah bank syariah 

Ha9: Terdapat pengaruh positif antara faktor demografi dan 

psikologis secara bersama-sama terhadap keputusan 

menjadi nasabah bank syariah 
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